BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji pengaruh biaya produksi,
pertumbuhan penjualan, modal kerja, ukuran perusahaan dan leverage terhadap
profitabilitas (ROA) perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Hasil evaluasi model penelitian dan pengujian
hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menghasilkan beberapa simpulan
antara lain:

1. Bahwa pengujian hipotesis pertama diterima. Hal ini menunjukkan biaya
produksi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Dapat
disimpulkan bahwa semakin meningkat nilai biaya produksi sebesar maka akan
meningkatkan profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan, sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Carter (2008:129) Oleh karena itu biaya produksi
bisa dijadikan sebagai indikator untuk menilai profitabilitas.

2. Bahwa pengujian hipotesis kedua diterima. Hal ini menunjukkan pertumbuhan
penjualan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Dapat
disimpulkan bahwa semakin meningkat pertumbuhan penjualan maka akan
meningkatkan profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan, sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh (Horne dan Wachowicz, 2009) dalam (Nugroho,
2010). Sehingga variabel pertumbuhan penjualan bisa dijadikan sebagai

indikator untuk menilai profitabilitas.
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3. Bahwa pengujian hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan modal kerja
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas sejalan dengan
pernyataan Husnan (2002:98) dalam (Suwendra, 2016). Artinya, modal kerja
yang tidak efisien atau lebih ditingkatkan lagi akan menurunkan profitabilitas,
begitu juga sebaliknya. Sehingga variabel modal kerja bisa dijadikan sebagai
indikator untuk menilai profitabilitas.

4. Bahwa pengujian hipotesis keempat ditolak. Hal ini menunjukkan ukuran
perusahaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas.
Dapat disimpulkan bahwa semakin besar dan kecilnya ukuran perusahaan tidak
akan mempengaruhi profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan, penelitian
ini tidak sejalan dengan teori signaling yang dikemukakan oleh (Nurhasanah,
2012) dalam Febria (2013). sehingga variabel ukuran perusahaan tidak bisa
dijadikan sebagai indikator untuk menilai profitabilitas.

5. Bahwa pengujian hipotesis kelima diterima. Hal ini menunjukkan leverage
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Artinya, semakin
besar leverage dapat menurunkan rasio profitabilitas. Hasil ini sejalan dengan
teori efisiensi yang dikemukakan oleh (Kleinsteuber dan Sutojo, 2004) dalam
(Hartono, dkk. 2017). Sehingga variabel leverage bisa dijadikan sebagai
indikator untuk menilai profitabilitas.

6. Bahwa hasil statistik uji F variabel biaya produksi, pertumbuhan penjualan,
modal kerja, ukuran perusahaan dan leverage secara simultan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur sektor

industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan bahwa secara
simultan variabel biaya produksi, pertumbuhan penjualan, modal kerja, ukuran
perusahaan dan leverage memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas. Maka peneliti memberikan saran-saran yang dapat diberikan oleh
untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya dan sebagai bahan pertimbangan
untuk perusahaan dalam mencapai profitabilitas perusahaan yaitu :

1. Pada penelitian ini, biaya produksi yang dikeluarkan sudah efisien dan efektif
sehingga bisa menghasilkan laba yang positif yang didukung oleh penjualan
yang tinggi juga sehingga dapat menutupi kerugian. Namun, dalam hal ini
perusahaan diharapkan dapat lebih menekan, menargetkan, menganggarkan
dan memanfaatkan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan secara selektif
dan meningkatkan pertumbuhan penjualan atau pesanan di masa depan.

2. Berdasarkan hasil penelitian variabel modal kerja memiliki pengaruh yang
negatif. Artinya, setiap kenaikan modal kerja akan menurunkan pfofitabilitas.
Sebaiknya perusahaan perlu mengukur kembali efisiensi dan perputaran modal
hingga kembali menjadi kas agar profitabilitas meningkat karena dengan
efisiennya pengelolaan modal kerja untuk pembiayaan jangka pendek
perusahaan dapat memutar kembali dana tersebut dengan cepat sehingga
menjadi kas sehingga profitabilitas perusahaan akan meningkat.

3. Rasio leverage pada penelitian ini memiliki pengaruh negatif dengan
profitabilitas. Sebaiknya perusahaan memperkecil rasio utang, dan

memanfaatkan kelebihan dana internal,daripada melakukan hutang. Sehingga
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biaya yang timbul akibat berhutang akan relatif lebih sedikit dan diharapkan
profitabilitas akan meningkat.

. Hasil koefisien determinasi sebesar 0,498, menunjukkan kemampuan variabel
bebas mempengaruhi variabel terikatnya sebesar 49,8%. Jadi pengaruh kelima
variabel masih kurang dalam mempengaruhi profitabilitas. oleh karna itu bagi
peneliti yang akan meneliti dengan tema yang sama, sebaiknya menambah
jumlah variabel bebas (independent), agar hasil penelitian dapat lebih banyak
lagi dalam membuktikan hipotesis seperti market share dan current ratio

. Agar hasil penelitian ini dapat digeneralisasi, sebaiknya penelitian yang akan

datang meneliti dengan periode pengamatan yang lebih panjang.
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